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Abstrak 

Anaktunagrahitaadalahanak yang memilikiintelegensidibawah rata-rata 

dan disertaidenganketidakmampuandalamadaptasiperilaku yang munculdalam 

masa perkembangan. Sehinggamembutuhkansebuahmetodepengajaran yang 

sesuai. Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanamenerapkan media 

flashcarddenganmetodebeyond center and circle 

timeuntukmenghafalhurufhijaiyah di SMPLB MuhamadiyahKertosono.  

Penelitianinimenggunakanpenelitiankualitatif, 

denganmenggunakanteknikpengumpulan data wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkananalisis data dilakukanmulaidarimereduksi data, 

penyajian data, dan menarikkesimpulan. 

Dari hasilpenelitianmenunjukkanbahwa, pengajaranmenggunakan media 

flascard dan metode BBCT memberikanhasil yang positif. Hal inidapatdilihat 

,anaktunagrahitakelas VII di SMPLB MuhamadiyahKertosonobisamembaca dan 

menghafalkanhurufhijaiyah. keterlibatan orang 

tuadalamteraphimerupakanfaktorpenting dan 

merupakanbagiandaripenentukeberhasilan program 

intervensidiniuntukanaktunagrahita, 

karenaanakmenghabiskansebagianbesarwaktunyadirumahdengan orang tua, 

tentuiniadalahkeuntunganbuat sang anakjika orang tuaterlatihatau minimal 

memahamiteknik BBCT yang dikembangkan oleh pihaksekolah.  Jika orang 

tuaikutterlibataktifdalammengoptimalkankecepatananakbelajar dan 

pengembanganatauimplementasiketrampilanbaru di 

rumahtujuanpendidikanakanlebihtercapaisecaramaksimal. 

 

Kata kunci: Beyond Center and Circle Time, Tunagrahita, Flashcard, Hijaiyah. 
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Pendahuluan 

Perkembanganteknologiinformasi dan 

komunikasidewasainiberlangsungdengansangatpesat, dan flashcardmerupakan 

salah satu media pembelajaran yang menarik dan edukatif. Flashcard 

adalahsemacamkartupengingatataukartu yang diperlihatkansekilas pada 

pesertadidik. Ukuranbiasanyatergantung pada kondisikelasnya. Kartu-

kartutersebutdigambariatauditulisiataudiberitandauntukmemberikanpetunjukuntuk

memberikandorongankepadapesertadidiksupayaberfikirataumelakukansesuatu.
1
M

enurut Dini IndrianaFlashcard adalah media 

pembelajarandalambentukkartubergambar yang ukurannyaseukuranpostcard 

atausekitar 25 X 30 cm.
2
 

Dari pengertian di atasdapatdisimpulkanbahwaFlashcard merupakan media 

pembelajaranberupakartu yang  mempunyaiduasisidengan salah 

satusisiberisigambar, teks, atautandasimbol dan sisilainnyaberupadefinisi, 

keterangangambar, jawaban, atauuraian yang 

membantumengingatkanataumengarahkansiswakepadasesuatu yang 

berhubungandengangambar yang ada pada kartu. Media 

pembelajaranflashcardinibisaditerapkandalambeberapametodepembelajaran. 

Salah satunyametodepembelajaran Beyond centers and circle time (BCCT). 

BCCT merupakansebuahmetode yang dikembangkanberdasarkankonsep 

DAP, halinidikarenakan BCCT merupakansebuahpendekatan yang 

dikembangkanberdasarkanhasilkajianteoritik dan pengalamanempiris oleh 

creative center for childhood research and training (CCCRT) di Floridia USA, 

dan dilaksanakan di creative pre schoolFloridia, USA, selamalebih 25 

tahunbaikuntukanak normal maupunanakberkebutuhankhusus. BCCT 

merupakanpengembangandarimetodeMantessori, high scope, dan reggioEmillio. 

Metodeinibertujuanuntukmendorongseluruhaspekkecerdasananak, agar 

kecerdasannyadapatberkembangsecara optimal, 

makaotakanakperludiberikanstimulusuntukberpikirsecaraaktifdenganmenggalipen

galamannyasendiri (bukansekedarmencontohataumenghafal). 

Metodeinimemandangbermainmerupakanwahana yang paling tepat dan satu-

satunyawahanapembelajaran yang 

menyenangkansekaligusdapatmendoronganakuntukberpikirkreatif, aktif dan 

inovatif.  

MetodeBeyond centers and circle time menempatkansettinglingkungan 

main sebagaipijakanawal dan 

memberikandukunganpenuhkepadasetiapanakuntukaktif, kreatif, dan 

beranimengambilkeputusansendiri.
3
Dalamkegiatanbermain, 

peranpendidikberfungsisebagaifasilitator, motivator, dan evaluator. Metodeini 

juga memilikistandaroperasional yang 

bakudimanadalampelaksanaanpembelajaranpendidikselalumemberikanpijakanseb

elum dan setelahanakbermain yang dilakukandalamposisi duduk melingkar.  

                                                 
1
AzharArsyad, Bahasa Arab dan MetodePengajarannya, (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2010), 89 

2
 Dina Indriana, RagamAlat bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011) 

3
Departemen Pendidikan Nasional, PedomanPenerapanPendekatan Beyond centers and circle 

time (Pendekatan Sentra dan Lingkaran) (Jakarta:2006), 2 
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Prinsippembelajarandenganmetode  BCCTiniantara lain: pertama, 

keseluruhan proses pembelajarannyaberlandaskan pada teori dan 

pengalamanempirik. Kedua, setiap proses 

pembelajaranditujukanuntukmemberikandoronganseluruhaspekkecerdasananakme

laluibermainterencana dan terarahsertadukunganpendidikandalambentukpijakan-

pijakan. Ketiga, menempatkanpenataanlingkungan main sebagaipijakanawal yang 

merangsanganakuntukaktif, kreatif dan 

terusberfikirdenganmenggalipengalamannyasendiri. Keempat, 

menggunakanstandaroperasional yang bakudalam proses pembelajarannya. 

Kelima, masyarakatpendidik dan pengelola program 

untukmengikutipelatihansebelummenerapkanpendekatanini. Dan keenam, 

melibatkan orang tua dan keluargasebagaisatu-kesatuan proses 

pembelajaranuntukmendukungkegiatananak di rumah.
4
 

Penggabungan media pembelajaranFleshcarddenganmetode Beyond 

centers and circle time (BCCT) 

inicocokdigunakanuntukmembantuanaktunagrahitadalammenghafalhurufhijaiyah

dengansuasana yang menyenangkan. Mengingatanaktunagrahitaadalahanak yang 

memilikidayaingatsangatlemah. 

AnakTunagrahitaadalahketerbatasansubstansialdalammemfungsikandiri. 

Keterbatasaniniditandaidenganterbatasnyakemampuanfungsikecerdasan yang 

terletakdibawah rata-rata (IQ 70 ataukurang) dan 

ditandaidenganterbatasnyakemampuantingkahlakuadaptif minimal di dua area 

ataulebih. (tingkahlakuadaptifberupakemampuankomunikasi, merawatdiri, 

menyesuaikandalamkehidupanrumah, ketrampilansosial, 

pemanfaatansaranaumum, mengarahkandirisendiri, area kesehatan dan keamanan, 

fungsiakademik, pengisianwaktuluang, dan kerja) 

disebutTunagrahitabilamanifestasinyaterjadi pada usiadibawah 18 tahun. 

Dini Ratri, menjelaskantunagrahitapada anakterjadikarenabeberapafaktor. 

Diantaranyakarenafaktorketurunan, gangguanmetabolisme dan gizi, infeksi dan 

keracunan, trauma dan zatradioaktif, masalah pada kelahiran, 

faktorlingkungan.
5
Berdasarkanklasifikasinyaanaktunagrahitadiklasifikasikanmenj

adiempat. Yaitu, tunagrahitaringan (IQ:51-70),  tunagrahitasedang (IQ:36-51), 

tunagrahitaberat (IQ: 20-35), tunagrahitasangatrendah (IQ: dibawah 20).
6
 Dari 

beberapaklasifikasi yang dikemukakan oleh Dini Ratri, 

dalampenelitianinipenulisakanlebihfokusdalammenelitianaktunagrahitadengankla

sifikasiringan. 

Anaktunagrahitaklasifikasiringanyaituanak yang 

masihmempunyaikemampuanuntukdididikdalambidangakademik yang sederhana 

(dasar) yaitumembaca, menulis, dan berhitung.
7
 Dari 

latarbelakangmasalahtersebutmetodebeyond centers and circle time (BCCT) 

dengan media Flashcard yang diterapkan pada 

                                                 
4
Departemen Pendidikan Nasional, PedomanPenerapanPendekatan Beyond Centers and Circle 

Time (Pendekatan Sentra dan Lingkaran), (Jakarta:2006),4 

5
DinieRatri , PsikologiAnakBerkebutuhanKhusus,(Yogyakarta:Psikosain,2016), 20 

6
DinieRatriDesiningrum, PsikologiAnakBerkebutuhanKhusus, 18 

7
 Ibid, 19 
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anaktunagrahitaklasifikasiringandalammeningkatkankemampuanmenghafalhuruf

hijaiyahmasihdianggaprelevan, 

mengingatjaranganyapenelitianmengenaimasalahini. 

 

LandasanTeori 

1. Pengertian Media PembelajaranFlashcard 

Kata media berasaldaribahasalatinmedius yang secaraharfiahberarti 

“tengah” atau “pengantar”. MenurutGegne media 

adalahsegalajeniskomponendalamlingkungansiswa yang 

dapatmerangsangsiswauntukbelajar. Secaralebihkhusus, media dalam proses 

pembelajarancenderungdiartikansebagaialat-alatgrafis, fotografis, 

atauelektronisuntukmenangkap, memproses dan menyusunkembaliinformasi 

visual atau verbal.  

Menurut Rudi Susilana dan Cepriyana,yang dikutip oleh AzharArsyad, 

Flashcardadalah media pembelajaran yang berupakartubergambarberukuran 

25 x 30 cm. Gambar-gambar pada flashcardmerupakanserangkaianpesan yang 

disajikandenganadanyaketerangan pada setiapgambar.
8
Dini Indriani juga 

mengungkapkanbahwaFlashcardadalah media 

pembelajarandalambentukkartubergambar yang 

ukurannyaseukuranpostcardatausekitar 25 x 30 cm.
9
 

Dari pengertian di atasdapatdiartikanbahwaFlashcard merupakan 

media pembelajaranberupakartu yang  mempunyaiduasisidengan salah 

satusisiberisigambar, teks, atautandasimbol dan sisilainnyaberupadefinisi, 

keterangangambar, jawaban, atauuraian yang 

membantumengingatkanataumengarahkansiswakepadasesuatu yang 

berhubungandengangambar yang ada pada kartu. 

Flashcardmempunyaiciri-cirisebagaiberikut: 

a. Flashcardberupakartubergambar yang efektif. 

b. Mempunyaiduasisidepan dan belakang. 

c. Sisidepanberisigambaratausimbol. 

d. Sisibelakangberisidefinisi, keterangangambar, jawaban, atauuraian. 

e. Sederhana dan mudahmembuatnya. 

 

2. PengertianBeyond Center and Circle Time 

PembelajarandenganmetodeBeyonds Centers and Circle Time 

(BBCT)atauseringdiartikansebagaimetodesentra dan lingkaranadalahmetode 

yang berfokus pada anak. Yang 

telahpenulissinggungdalampendahuluanbahwametodeBeyond Centers and 

Circle Times (BCCT)merupakanmetode yang 

dikembangkanberdasarkanhasilkajianteoritik dan pengalamanempirik oleh 

Creative Center for childhood Research and training (CCRT) di Florida USA, 

dan dilaksanakan di creative pre schoolFloridia, USA, selamalebih 25 tahun. 

Baikuntukanak normal maupunanakberkebutuhankhusus. BCCT 

merupakanpengembangandarimetodeMantessori, high scope, dan 

reggioEmillio. Metodeinimemandangbermainmerupakanwahana yang paling 

                                                 
8
AzharArsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 119 

9
 Dina Indriana, RagamAlat Bantu Media Pengajaran, (Yogyakarta: Diva Press, 2011) ,68 
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tepat dan satu-satunyawahanapembelajaran yang 

menyenangkansekaligusdapatmerangsanganakuntukberpikirkreatif, aktif dan 

inovatif.  

MetodeBeyond centers and circle time menempatkan setting 

lingkungan main sebagaipijakanawal dan 

memberikandukunganpenuhkepadasetiapanakuntukaktif, kreatif, dan 

beranimengambilkeputusansendiri.
10

Dalamkegiatanbermain, 

peranpendidikberfungsisebagaifasilitator, motivator, dan evaluator. Metodeini 

juga memilikistandaroperasional yang 

bakudimanadalampelaksanaanpembelajaranpendidikselalumemberikanpijakan

sebelum dan setelahanakbermain yang dilakukandalamposisi duduk 

melingkar.  

3. PengertianTunagrahita 

Tunagrahitaadalahistilah yang digunakanuntukmenyebutanak yang 

mempunyaikemampuanintelektual di bawah rata-rata,antara 70-30. 

Dalamkepustakaanbahasaasingdigunakanistilah-istilahmental retardation 

(keterbelakangan mental), feeble minded (lemahpikiran),moron(bodoh) dan 

lain-lain.
11

 

Istilahtersebutsesungguhnyamemilikiarti yang sama, 

menjelaskankondisianak yang kecerdasannyajauhdibawah rata-rata dan 

ditandai oleh keterbatasanintelgensi dan ketidakcakapandalaminteraksisosial. 

Anaktunagrahitaataudikenaldenganistilahterbelakang mental 

karnaketerbatasankecerdasannyamengakibatkandirinyasukaruntukmengikuti 

program pendidikan di sekolahbiasasecaraklasikal, oleh 

karenaituanakterbelakang mental 

membutuhkanlayananpendidikansecarakhususyaknidisesuaikandengankemam

puananaktersebut. 

 

MetodePenelitian 

Penelitianinibersifatkualitatif, 

konsepinimenekankanbahwapenelitiankualitatifditandai oleh penekanan pada 

penggunaannonstatistik (matematika) khususnyadalam proses analisis data 

hinggadihasilkantemuanpenelitiansecaraalamiah. 
12

Dalampenelitianini, 

penulisberusahamemahamisubjekpenelitiandenganmenggunakanpendekatankualit

atifdeskriptif, yaitumencari data-data secarasistematis dan cermattentangfakta-

faktaaktual dan populasitertentu. 
13

penelitianinidilakukan di SMPLB 

Muhammadiyah Kertosono. 

AdapunsasaranpenelitiannyaadalahseluruhsiswaTunagrahitapada kelas VII. 

Untukmemperoleh data tentanghasilbelajaranakTunagrahitadi SMPLB 

Muhammadiyah Kertosono, teknikpengumpulan data yang 

dipakaidalampenelitianiniadalahdenganmenggunakanteknikobservasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

                                                 
10

Departemen Pendidikan Nasional, PedomanPenerapanPendekatan Beyond Centers and Circle 

Time (Pendekatan Sentra dan Lingkaran), (Jakarta:2006) ,2 
11

NiniSubini, MengatasiKesulitanBelajar,(Jakarta: PT. Buku Kita, 2011), 12 
12

Rulam Ahmadi, MetodologiPenelitianKualitatif, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media,   2014), 15 
13

Sanapiahfaisol, format-format penelitiansosial, (jakarta: rajawalipres, 2000), 18 
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Hasil Penelitian 

1. Penerapan media pembelajaranflashcarddenganmetodebeyond centers and 

circle time 

Titikpentingdalammetodeini, siswadilatihmembedakanantara stimulus 

yang satudengan stimulus yang lain. Titikinibiasadisebutdengan discrimination 

training (DT). Melatih (melatihanaktunagrahita) supayamerekamampu dan 

bisamembedakanantaraberbagai stimulus yang satudengan yang lainnya, 

berupaintruksiterhadapberbagaihalyaitu model, konsep, benda, dan lain-lain. 

Misalnyamembedakanantaraintruksi “tiru” dengan model (contoh) 

tangankeatasdenganintruksitirudengancontohtangankesamping. 

Membedakanantaraintruksipegangkartuwarnabirudenganintruksipegangkartuwarn

amerah. Membedakanintruksipeganghurufalifdenganintruksipeganghurufba’. Dan 

lain sebagainya. Untukprosedur DT sendiriberfariasi, masing-

masingterapismemilikimetodekebijakansendiriasaldilakukansesuaiprinsip dan 

didasaridenganprosedur yang bisadipertanggungjawabkanreferensinya. Di 

sekolahanini, guru atauterapismemilihuntukmenggunakan prompts langsung 

(mlt=mouse too least promting) seperti, menggunakan NNP (no nopromt) 

maksudnyaadalahdua kali jawabanberturut-turut salah 

barukemudiananakdiberikanpromt.  

Untukprosedurjikaanakmelakukankesalahan, prosedurkoreksi juga 

berfariasi. Apakahperluberkatatidak / salah /stop ataulangsungsajatanpakomentar. 

Untukprosedur yang terakhiranakakanpaham salah karenatidakmendapatreward 

dan dilakukanpengulangantugas.  

Hal inidilakukanuntukmengurangi rasa frustasikarenauntukbeberapaanak, 

kata tidak, salah, stop akanberkonotasinegatif dan mengurangimotivasi. Yang 

pastiapapunprosedurnyajikaanakmelakukankesalahanberikesempatananakuntukm

elakukantugaslagisecarabenar.  

Berikutiniadalahlangkah-langkahpenerapan media flashcard denganpendekatan 

BBCT untukmenghafalhurufhijaiyah: 

a. 1A (statis) 

Guru meletakkansatukartu di atasmeja, dan memposisikannya di tengah. 

Selanjutnya guru memberikanintruksi “pegang” (namamateri di dalamgambar), 

semisal “alif”. Jikadalamwaktu 5 detiksiswatidakmengambil, guru 

memasanagrautwajahdatarlalumengulangiintruksinya. Apabiladalam 3 kali 

intruksisiswatidakmengambil/ meresponmaka guru memberikanbantuan. 

Saatsiswameresponintruksidenganbenar guru memberikan reward. Guru 

mengulangilangkahinisampaisiswadengancepatmengikutiintruksi. 

b. IB (dinamis) 

Guru meletakkankartuataumaterisecaraacak. Selanjutnya guru 

memberikanintruksi “lihat” (sambilmenunjukkartudan  namamateridalamkartu) 

semisal “alif”. Setelah siswamerespon guru memberikanintruksi “pegang”. Guru 

melakukanlangkah IB dinamisinisampai 5 kali benar. 

c. IIA (Statis) 

Guru meletakkanduakartu di tengah. Satu kartumerupakanmaterisebelumnya yang 

sudahanakpelajari, satukartu yang lain merupakandistraksiataupengganggu. Guru 

memberikanintruksi “lihat (sambilmenyebutkannamamaterididalamgambar yang 
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merupakankartudistraksisebelumnya), dan memberikanintruksi ”tirukan” 

jikasiswameresponintruksinyaselanjutnya guru memberikanintruksi “ambil” 

d. IIB (dinamis) 

Guru meletakkanduakartu di atasmejasecaraacak. Satu 

kartumerupakanmaterisebelumnya yang sudahanakpelajari, satukartu yang lain 

merupakandistraksiataupengganggu. Guru memberikanintruksipegang pada 

kartuseperti pada tahapsebelumnya 

2. PeningkatanKemampuanMenghafalHurufHijaiyah Pada 

AnakTunagrahitaKlasifikasiRingan di SMPLB Muhammadiyah Kertosono. 

Tabel 3. Nilai ResponSiswa A 

TanggalMulai 23   Nama Anak :Siswa A 

Bulan Juli 

           ه

Centra          : Huruf dan angka 

Tahun 2018 Intruksi         : Tirukan, ambil 

   

Tahapan       : IA, IB, IIA, IIB 

Tgl Hari Jam 
TOTAL 

% Catatan 
Op Rp Pb 

 23  SN  08.00  XXP  XXP X+  +  +     8 3  5  37  IA  

 23  SN  09.00 X+  +  X+  +  +     7 5  5  71  IA 

 23  SN 10.00  +  +  +  +  +     5 5  5  100 IA 

 23  SN 11.00   +  +  +         3   3  3 100 IA, IB 

 24  SL 08 .00  +  + +   +  +    5  5 5  100  

IA, IB (naik 

tahap IIA 

Distraksiء) 

 24 SL 09.00  +  +  + +       4  4  4  100   IIA 

 24 SL 10.00   +  +  +        3  3  3  100   IIA, IIB 

 24 SL 11.00   +  +          5 4   4  100 

  IIA, IIB 

(Maintance) 

 

Keterangan:  

1. (+)  =  Responbenar 

2. (x) = Respon salah 

3. Op =  Jumlahkesempatan yang diberikan 

4. Rp = Jumlahresponbenar 

5. Pb = Jumlahsikulus 

Grafik 1. Perkembangan nilai respon siswa A 
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Dari grafik 1 perkembangannilaiansiswa A diatas, haripertama pada tanggal 23 

juli di sesonpertamasiswa A diberikanintruksiuntukmengucapkandan 

mengambilkartuhuruf ha’ (tahapIAstatis), pada sesoninisiswamendapatnilai 37%, 

di sesonkeduasiswakembalidiinstruksikanuntukmengucapkan dan 

mengambilkartuhuruf ha’ (tahap IA statis), di sesonkeduainisiswa A 

mendapatkannilai 71%. Dari sesonpertamakesesonkeduamengalamipeningkatan 

34%. Di sesonketigasiswamendapatkannilai 100%.Disesonkeempat guru 

meletakkankartuhuruf ha’ denganacak(tahap IB dinamis) denganintruksiucapkan 

dan ambilhuruf ha’, dan siswa A mendapatkannilai 100%.  

Hari keduatanggal 24 juli pada sesonpertamasiswa A 

kembalidimintameresponkartusecaraacak (tahap IBdinamis) siswa A 

tetapberhasilmendapatnilai 100% dan bisa naik ketahap II (distraksi). Pada 

harikeduasesonkeduainianak di hadapakandengan 2 kartu, satukartuhuruf Ha’ dan 

satuhuruf hamza sebagaidistraksi, siswa di intruksikanuntukmengucapkan dan 

mengambilhuruf ha’ (tahap IIA statis), di sesoninisiswakembalimendapatkannilai 

100%. Pada sesonketiga dan keempatsiswa di intruksikanmengucapkan dan 

mengambilhuruf ha’ yang di acak dan didistraksikandenganhuruf hamza (tahap 

IIB dinamis), siswamendapatkannilai 100% berturut-turut dan 

bisadinyatakanmaintenancehuruf ha’ (anakbisageneralisasi/ di luarlingkungan/ 

dilepas di luarlingkungan).  

 

 

 

 

 

Tabel 4. Nilai ResponSiswa B 

TanggalMulai 23 

 

Nama Anak : Siswa 

B 

Bulan Juli 

 ه

     

Centra          : Huruf dan angka 

Tahun 2018 Intruksi         : tirukan, ambil 

   

Tahapan       : IA, IB, IIA, IIB 

Tgl Hari Jam TOTAL % Catatan 

37%

71%

100% 100%
[VALUE]

Naik tahap II 100% 100%
[VALUE]

maintenance

0%

20%

40%

60%

80%

100%

120%

23 Jul 
(08.00)

23 Jul 
(09.00)

23 Jul 
(10.00)

23 Jul 
(11.00)

24 Jul 
(08.00)

24 Jul 
(09.00)

24 Jul 
(10.00)

24 Jul 
(11.00)

P
re

se
n

ta
se

 N
ila

i

Tanggal dan Pukul

Siswa A
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Op Rp Pb 

23 SN 08.10 X+ + + + + 

 

6 5 5 83 IA 

23 SN 09.10 + + + + + 

 

5 5 5 100 IA 

23 SN 10.10 + + + 

   

4 4 4 100 IA, IB 

23 SN 11.10 + + + 

   

3 3 3 100 

(Naik Tahap 

IIA  

Distaksi) ء 

24 SL 08 .10 x+ + + + 

  

5 4 4 80 IIA 

24 SL 09.10 + + + + + 

 

5 5 5 100 IIA 

24 SL 10.10 + + + + 

  

4 4 4 100 IIA,IIB 

24 SL 11.10 + + + 

   

3 3 3 100 

IIA, IIB 

(Maintence) 

              Keterangan:  

1. (+)  =  Responbenar 

2. (x) = Respon salah 

3. Op =  Jumlahkesempatan yang diberikan 

4. Rp = Jumlahresponbenar 

5. Pb = Jumlahsikulus 

Grafik 2. Perkembangannilairesponsiswa B 

 
Dari grafik 2 perkembangan nilai siswa B diatas, hari pertama pada tanggal 23 juli 

di seson pertama siswa B diberikan intruksi untuk mengucapkan huruf ha’ dan 

mengambil kartu huruf ha’ (IA statis).Pada seson ini siswa mendapat nilai 83%, di 

seson kedua guru mengulangi tahap IA dan siswa mendapatkan nilai 100%. Dari 

seson pertama ke seson kedua mengalami peningkatan 17%. Diseson ke tiga dan 

ke empat, guru meletakkan kartu huruf ha’ dengan acak (IB/ dinamis) dengan 

intruksi ucapkan dan ambil huruf ha’, siswa B mendapatkan nilai 100% dan 

dinyatakan naik ke tahap II (distraksi). 

Hari ke dua tanggal 24 juli seson pertama, anak di hadapakan dengan 2 

kartu, satu kartu huruf Ha’ dan satu huruf hamza sebagai distraksi, siswa di 

intruksikan untuk mengucapkan dan mengambil huruf ha’ (tahap IIA), di seson ini 
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siswa mendapatkan nilai 80%. Pada sesonkedua guru mengulangitahap IIA dan 

siswamendapatnilai 100%. Padasesonketiga dan keempatsiswa di 

intruksikanmengucapkan dan mengambilhuruf ha’ yang di acak dan 

didistraksikandenganhur hamza (tahap IIB dinamis), siswamendapatkannilai 

100% berturut-turut dan bisadinyatakanmaintenancehuruf ha’ 

(anakbisageneralisasi/ di luarlingkungan/ dilepas di luarlingkungan).  

Tabel 7. Waktu MencapaiMaintenance 

No NAMA WAKTU MENCAPAI MAINTENANCE 

1 Siswa A 2 Hari 

2 Siswa B 2 Hari 

 Jumlah 4 Hari 

 

Rata-rata= 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢  𝑚𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖  𝑚𝑎𝑖𝑛𝑡𝑒𝑛𝑎𝑛𝑐𝑒  

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎 ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

            =
4

2
 

            = 2 hari 

Dari tabel di atas yang diambilberdasarkan pada paparan data dapatdilihat, 

jikamenggunakan media pembelajaranflashcharddenganmetodebeyond center and 

circle time,anak,kelas VII di SMPLB 

MuhamadiyahKertosonomembutuhkanwaktu rata-rata 

duahariuntukbisamenghafalhurufhijaiyah di luarkepala/maintenance. 

Berdasarkantabel 2. 

Penilaianwaktumenapaimaintenance,siswamampumencapaiMaintenancedalamwa

ktuduaharimerupakanperkembangan yang sangatbagus (A). 

Rata-rata pada awalpengenalanhurufbarusiswamrespon salah, 

namunsetelahdiberibeberapakesempatan, siswadapatmerespondenganbenar. Hal 

inidikarenakansiswamasihberprosesuntukmengingathurufbaru. Pada 

sesonkeduasiswamengalamipeningkatannilai, 

halinimenunjukkanbahwasiswamulaibisamenghafalhuruf. Namunsaatpermulaan 

naik ketahapdua,padasesonawal, rata-rata siswaberespons salah, 

halinimenunjukkanbahwasiswamengalamikebingungandengandistraksiyang 

diberikan. Setelah diberikanbeberapakesempatan, 

siswaakhirnyabisaberesponbenarhinggamencapaimaintenance. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkanobservasi yang penulislakukantentangpenerapan media 

FlashcarddenganmetodeBeyond Centers and Circle Time (BBCT) 

dalammenghafalkanhurufhijaiyah pada anaktunagrahita di SMPLB 

MuhamadiyahKertosonodapatdisimpulkansebagaiberikut: 

1. Langkah-langkahmenerapkan media FlashcarddenganmetodeBeyond 

Centers and Circle Time(BBCT): 

2. Guru meletakkansatukartu di atasmeja, dan memposisikannya di tengah. 

Selanjutnya guru memberikanintruksi “pegang” (namamateri di 

dalamgambar), misalnya “alif”. 

3. Langkahselanjutnya guru meletakkankembalisatukartudiatasmeja, guru 

memberikanintruksi “tirukan” (materi pada kartu) misalnya “alif”. Guru 

menunggu 5 detiksiswauntukmenirukan, jikasiswatidakmerespon guru 
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memasangwajahdatar, dan menginstruksikan “lihat” 

(sambilmenunjukmulut), tirukan “alif”. 

4. Guru meletakkanduakartu di tengah. Satu 

kartumerupakanmaterisebelumnya yang sudahanakpelajari, satukartu yang 

lain merupakandistraksiataupengganggu. Guru memberikanintruksi “lihat” 

(sambilmenyebutkannamamateri di dalamgambar yang 

merupakankartudistraksisebelumnya), dan memberikanintruksi ”tirukan” 

jikasiswameresponintruksinyaselanjutnya guru memberikanintruksi 

“ambil”. 

5. Dari grafikperkembangannilaiansiswa di atas, haripertama di sesonpertama 

rata-rata siswamendapatnilai 37%, di sesonkedua rata-rata 

siswamendapatkannilai 71%. Dari 

sesonpertamakesesonkeduamengalamipeningkatan 34%. Di sesonketiga, 

rata-rata siswamendapatkannilai 100%.  

6. FaktorpendukungkeberhasilanmenerapkanmetodeBeyond Centers and 

Circle Timeadalah: 

a. Kompetensitenagapendidik 

b. Peranaktif orang tua 

Sedangkanfaktorpengambatnyaadalah: 

a. Kekurangfahaman orang tuadalammendidikanaktunagrahita. 

b. Kurangnyasarana dan prasarana. 
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